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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Aspek konteks program pelatihan MQ Training Digital Marketing sudah
sesuai, di mana program ini diselenggarakan secara legal dan memiliki dasar
hukum yang jelas. Selain itu juga latar belakang adanya pelatihan ini
disesuaikan dengan keadaan saat ini, sehingga dengan begitu tujuan dan
sasarannya pun disesuaikan dengan kebutuhan. Jadi secara keseluruhan aspek
konteks sudah bagus.

2. Aspek masukan program pelatihan MQ Training Digital Marketing cukup
sesuai, di mana kurikulum dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta, serta
materi yang disusun sesuai dengan kurikulum, kebutuhan pasar dan
pengetahuan peserta. Hanya saja dalam perancangan kurikulum, kurikulum
perlu dibuat dengan rinci terutama dalam tujuan. Penyelenggara dari staf PT
Duta Transformasi Insani selalu sedikit, maka dengan itu melibatkan fasilitator
dari luar. Peserta pelatihan belum sepenuhnya sesuai dengan persyaratan. Oleh
sebab itu perlu dirancang kembali persyaratan yang lebih rinci untuk pemilihan
peserta. Sarana prasarana sudah lengkap serta terdapat juga kejelasan anggaran
yang digunakan.

3. Aspek proses program pelatihan MQ Training Digital Marketing sudah sesuai,
di mana semuanya sudah dipersiapkan mulai dari dokumen penunjang
pelatihan, sarana prasarana dan sumber belajar. Kegiatan sesuai dengan jadwal,
materi yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan peserta, pengajar
menggunakan berbagai model dalam menyampaikan materi serta terdapat
monev bagi para peserta. Terdapat kendala dalam sarana penunjang yaitu akses
internet yang lambat dan keterbatasan stop kontak. Maka dari itu
penyelenggara perlu mempersiapkan strategi agar bisa meminimalisir kendala

yang terjadi.
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4. Aspek proses program pelatihan MQ Training Digital Marketing sudah sesuai,
di mana peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam berjualan
online. Selain itu juga ada perubahan sikap dari peserta di mana mereka
menjadi paham mengenai berjualan online, di samping itu juga tingkat
belajarnya meningkat. Persentase kehadiran peserta sudah memenuhi target
yang diinginkan panitia, persentase jumlah peserta pelatihan saat ini yang
sudah mulai mengembangkan bisnisnya yaitu 40% dari 30 peserta

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan maka rekomendasi peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penyelenggara pelatihan PT. Duta Transformasi Insani perlu melampirkan
dasar hukum dalam kurikulum serta menambah dasar hukum yang berkenaan
dengan standar pelaksanaan atau standar kompetensi yang digunakan di PT
Duta Transformasi Insani.

2. Penyelenggara pelatihan PT. Duta Transformasi Insani perlu menetapkan
persyaratan peserta dengan lebih rinci, diperlukan juga klasifikasi peserta
berdasarkan pendidikan/jenjang usia, sehingga penerimaan materi dalam
pelatihan secara keseluruhan sama.

3. Penyelenggara pelatihnan PT. Duta Transformasi Insani perlu melakukan
modifikasi kurikulum dengan menyusun kurikulum lebih rinci dan lengkap
juga kurikulum ini harus ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keahlian peserta pelatihan.

4. Penyelenggara pelatihan PT. Duta Transformasi Insani perlu merencanakan
kembali persiapan dalam pelaksanaan pelatihan, baik dari sarana prasarana
maupun hal-hal terkait pelaksanaan pelatihan, hal ini untuk meminimalisir
kendala yang terjadi, di samping itu perlu rencana tambahan untuk fasilitas
yang biasanya sering terkendala, sehingga ketika kendala terjadi bisa langsung
ditangani.

5. Penyelenggara pelatihan PT. Duta Transformasi Insani perlu melakukan
monitoring dan motivation yang mendalam terhadap peserta untuk mengetahui
berbagai macam persoalan yang menyebabkan peserta tidak melanjutkan
berjualan online sehingga dapat menentukan kiat-kiat atau solusi untuk bisa

terus konsisten dalam berjualan online.
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6. Penyelenggara pelatihan PT. Duta Transformasi Insani perlu memperhatikan
dampak dari pelatihan yang sudah dilaksanakan mengingat semua biaya yang
digunakan seluruhnya menggunakan dana umat dari lembaga amil zakat DT
Peduli. Sehingga perlu dianalisis dampak yang dihasilkan setelah pelatihan
berakhir. Jika dampaknya belum sesuai atau sedikit, maka perlu dianalisis
apakah penyebabnya dari penyelenggaraan atau dari pesertanya itu sendiri. Jika
sudah demikian maka penyelenggara perlu mempersiapkan kembali pelatihan
yang bisa memberikan dampak yang bagus juga banyak bagi peserta pelatihan
di waktu yang akan datang.

5.3 Saran

Berdasarkan pemaparan di atas, maka saran peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi PT. Duta Transformasi Insani, sebaiknya setiap penyelenggaraan
pelatihan perlu dilakukan evaluasi agar terlihat kekurangan dan kelebihannya,
dengan begitu penyelenggara bisa mempertahankan kelebihan dari program
pelatihan dan memperbaiki kekurangan dari program, agar terciptanya program
pelatihan yang berkualitas.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih dalam lagi dalam meneliti
evaluasi program MQ Training Digital Marketing, lebih banyak memilih
informan dari beberapa batch pelatihan MQ Training Digital Marketing yang
telah dilaksanakan, sehingga mendapatkan data yang lebih banyak dan lebih

valid.
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